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ABSTRAK 

Andi Ricky Wahyudi (I111 15 063). Pengaruh Pemberian Campuran Rumput 

Gajah Mini dan Indigofera zollingeriana yang Dipangkas pada Umur yang Berbeda 

Terhadap Konsumsi Pakan Ternak Kambing Kacang. Di bawah Bimbingan 

Asmuddin Nasir sebagai Pembimbing Utama dan Marhamah Nadir sebagai 

Pembimbing Anggota. 

 

 

Salah satu faktor yang menentukan kualitas tanaman legume sebagai pakan untuk 

ternak ruminansia adalah umur waktu pemangkasan. Waktu pemangkasan yang 

berbeda akan berpengaruh terhadap kualitas hijauan yang selanjutnya akan 

berdampak pada produktivitas ternak yang mengkonsumsi pakan tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan campuran 

rumput gajah mini dan Indigofera zollingeriana yang di pangkas pada waktu yang 

berbeda terhadap konsumsi pakan ternak kambing kacang. Sepuluh ekor ternak 

kambing kacang secara random dibagi kedalam dua kelompok perlakuan (5 

ekor/kelompok). Kelompok pertama (P1) diberi pakan yang terdiri dari campuran  

Rumput gajah mini + Indigofera zollingeriana pada umur pemangkasan 40 hari dan 

Kelompok kedua (P2) diberi pakan campuran Rumput gajah mini + Indigofera 

zollingeriana pada umur pemangkasan 60 hari. Variabel yang diamati adalah 

konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, Persentase tingkat konsumsi 

ransum per berat badan dan konsumsi abu. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap semua variable 

konsumsi pakan kambing kacang. Kesimpulan, pemberian pakan campuran rumput 

gajah mini dan Indigofera zollingeriana, baik yang dipangkas pada umur 40 hari 

maupun 60 hari tidak menunjukkan efek yang berbeda terhadap konsumsi pakan 

kambing kacang, sehingga kedua macam umur pemangkasan tersebut dapat 

diaplikasikan dalam pemanfaatan Indigofera zollingeriana sebagai campuran 

pakan pada ternak kambing kacang.  

 

Kata Kunci: Indigofera zollingeriana, konsumsi pakan, kambing kacang, Pakan, 

waktu pemangkasan 
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ABSTRAK 

Andi Ricky Wahyudi (1111 15 063). The Effect of Providing Mixed Feed 

Consisted of Dwarf  Napier Grass and Indigofera zollingeriana Pruned at Different 

Age on Feed Consumption of Kacang Goat. Under the supervision of Asmuddin 

Nasir (Main Supervisor) and  Marhamah Nadir (Co Supervisor)  

 

One factor for determine the quality of the legume plant as feed for ruminants is the 

pruning time of the plant. Different pruning times will affect the quality of the 

forage which in turn will have an impact on the productivity of animals that 

consume the feed. This study aimed to determine the effect of feeding a mixture of 

dwarf napier grass  and Indigofera zollingeriana which were pruned at different 

times on the feed consumption of kacang goat. Ten of kacang goats were randomly 

divided into two treatment (5 animals/group). The first group (P1) was given a feed 

consisting of a mixture of dwarf napier grass  + Indigofera zollingeriana pruned at 

the 40 days and the second group (P2) was given a mixture of dwarf  napier grass  

+ Indigofera zollingeriana  was pruned at 60 days. The variables observed were dry 

matter consumption, organic matter consumption, percentage of feed consumption 

per the body weight, and ash consumption. The results of the study showed that the 

treatment had no significant effect (P> 0.05) on all variables of feed consumption 

of kacang goat. In conclusion, the feeding of dwarf napier grass  mixture and 

Indigofera zollingeriana, either pruned at the age of 40 days or 60 days did not 

show a different effect on the feed consumption of kacang goat, so that the two 

different pruning time could be applied in terms of combining Indigofera 

zollingeriana with other forages as feed for kacang goats.   

 

Keywords: Indigofera zollingeriana, feed consumption, kacang goat, feed,  pruning 

time  
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PENDAHULUAN 

Populasi kambing di Sulawesi Selatan mencapai 407.246 ekor dan 

menduduki posisi ke dua dari ternak non unggas setelah ternak sapi di Sulawesi 

Selatan pada tahun 2009 (BPS Sul-Sel, 2010). Kambing kacang merupakan ternak 

asli Indonesia yang banyak dipelihara oleh petani di Sulawesi Selatan. Hal tersebut 

disebabkan ternak tersebut memiliki beberapa keunggulan yang  antara lain, tidak 

selektif dan mampu memanfaatkan pakan yang berkualitas rendah, memiliki tingkat 

adaptasi terhadap lingkungan tropik yang cukup tinggi bahkan dapat hidup dan 

berproduksi baik di lahan kritis (Hatta dkk., 2015).  

Kebutuhan nutrisi kambing yang sedang tumbuh di Asia kebutuhan protein 

kasar ransum sebesar 14–19%, Degistible Energy (DE) =3,0 Mcal dan kebutuhan 

bahan kering hampir sama yaitu 3,5% dari bobot hidup (NRC, 1981). Namun 

menurut Haryanto dan Djajanegara (1993) kambing sedang tumbuh di Indonesia 

kebutuhan protein ransum 12–14% dan Degistible Energy (DE) = 2,8 Mcal. 

Kebutuhan hijauan segar pada kambing potong diberikan sebanyak 10-20% dari 

bobot tubuh yaitu anak kambing diberikan sebanyak 2-3 kg/ekor/hari, dara/pejantan 

muda diberikan 4-5 kg/ekor/hari dan induk/pejantan diberikan 5-6 kg/ekor/hari 

(Eliser, 2012). 

Indigofera zollingeriana umur pemangkasan 40 hari memiliki kandungan 

nutrisi bahan kering 22,66%, Protein 33,87%, lemak kasar 7,02 % (Munasirah, 

2019), Serat kasar 16,37 % (Irnawarni, 2019), ADF 21,90 % dan NDF 26,46 % 

(Karuru, 2019). Sedangkan Indigofera zollingeriana umur pemangkasan 60 hari 

memiliki kandungan nutrisi bahan kering 25,00%, Protein 37,13%, lemak kasar 

10,32 % (Munasirah, 2019), Serat kasar 17,50 % (Irnawarni, 2019), ADF 23,52 % 
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dan NDF 27,01 % (Karuru, 2019). Hasil penelitian Tarigan dan Ginting (2011) 

menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering dalam penyertaan Indigofera  dalam 

ramsum ternak kambing berkisar  356,71- 440,92 g/ekor/hari. Hasil penelitian 

Hassen Simanihuruk dan Sirait (2009) menunjukan bahwa konsumsi bahan organik 

Indigofera pada pakan basal ternak kambing berkisar antara 341,01 - 332,21 

g/ekor/hari. 

Tingkat konsumsi adalah jumlah pakan yang terkonsumsi oleh ternak bila 

pakan yang diberikan secara adlibitum. Faktor yang mempengaruhi tingkat 

konsumsi pakan adalah jenis pakan diberikan (palatabilitas), dan lingkungan tempat 

hewan ternak dipelihara (Rahman, 2008). Kebutuhan nutrisi harian sangat 

bergantung pada jenis ternak, umur, kondisi tubuh dan lingkungan tempat hidupnya 

serta bobot badannya. Seekor ternak memiliki kondisi fisiologis yang berbeda 

sehingga membutuhkan pakan yang berbeda pula. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh pemberian rumput gajah mini 

dan Indigofera zollingeriana yang di pangkas pada waktu yang berbeda terhadap 

konsumsi pakan kambing kacang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rumput 

gajah mini dan Indigofera zollingeriana yang di pangkas pada waktu yang berbeda 

terhadap konsumsi pakan kambing kacang. Kegunaan dari penelitian ini adalah 

dapat memberi informasi kepada masyarakat tentang palatabilitas Indigofera 

zollingeriana yang di panen pada umur yang berbeda. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Gambaran Umum Kambing Kacang 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang mempunyai arti besar 

bagi rakyat kecil. Ditinjau dari aspek pengembangannya ternak kambing sangat 

potensial bila diusahakan secara komersial. Kambing adalah penghasil protein 

hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot tubuh yang lebih tinggi 

dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim tropis yang ekstrim, 

fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan berkemampuan dalam 

memakan segala jenis hijauan. Hal ini berarti kambing mempunyai efisiensi 

biologis yang tinggi dibandingkan sapi (Phalepi, 2004).  

 Kambing kacang merupakan kambing lokal Indonesia yang biasanya 

disebut dengan kambing Jawa.Kambing ini biasanya memiliki tubuh yang relatif 

kecil. Berat tubuh kambing kacang dewasa rata-rata sekitar 17-30 kg 

(Hendrasworo, 2007). Kambing kacang merupakan kambing asli Indonesia yang 

memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat dan 

reproduksinya dapat digolongkan sangat tinggi. Kambing ini mempunyai warna 

bulu tunggal yaitu putih, hitam, cokelat serta adakalanya warna campuran dari 

ketiga warna tersebut (Murtidjo, 2001).  

Kebutuhan pakan ternak tergantung pada bobot badan, sedangkan produksi 

tergantung pada tingkat dan jenis produksi. Kambing yang memiliki bobot badan lebih 

berat akan memerlukan energi lebih banyak untuk menaikkan satu unit bobot badan 

(Siregar, 1994). Pemberian pakan disesuaikan dengan kebutuhan bahan kering pakan 

untuk setiap ekor kambing dan diasumsikan bahwa kebutuhan adalah sebesar 4% dari 

bobot hidup (NRC, 1981). 
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Tabel 1. Kebutuhan Nutrien Kambing Kacang  

Nutrien Kebutuhan (%) 

Protein Kasar (PK) *) 9,0-12,7% 

Kalsium (Ca) 0,21 % 

Fosfor (F) 0,2 % 

Total Digestible Nutrient (TDN) 65 % 

Sumber :*  Ranjhan (1977) 

      Sumoprstowo (1980) 

Gambaran Umum Indigofera zollingeriana . 

Klasifikasi botani Indigofera zollingeriana  menurut Hassen  et al, (2006). 

adalah sebagai berikut : 

Divisio  : Spematophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Class   : Dicotyledonae 

Family  : Rosales 

Subfamily  : Leguminosainosae 

Genus   : Indigofera   

Spesies  : Indigofera zollingeriana 

Indigofera zollingeriana . merupakan tanaman legum yang sangat potensial 

sebagai pakan sumber protein yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap 

lingkungan (Wijaya dkk., 2018). Kandungan energi metabolism Indigofera 

zollingeriana  sebesar 4.038 Kkal/kg bahan kering. Akbarillah et al. (2002) 

melaporkan nilai nutrisi tepung daun Indigofera adalah sebagai berikut: protein 

kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Ca 0,22% dan P 0,18%.  Kandungan protein 

yang tinggi (22% – 29%) disertai kandungan serat  yang relatif rendah dan tingkat 

kecernaan yang tinggi (77%) menyebabkan tanaman ini sangat baik sebagai sumber 

hijauan, baik sebagai pakan dasar maupun sebagai pakan suplemen sumber protein 

dan energi, terlebih untuk ternak dalam  status produksi tinggi (laktasi). 
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  Keunggulan lain tanaman  ini adalah kandungan tanninnya sangat rendah 

berkisar antara 0,6  –  1,4 ppm (jauh di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat 

anti nutrisi). Rendahnya kandungan tannin ini juga berdampak positif terhadap 

palatabilitasnya (Simatupang, 2013). Produksi Indigofera zollingeriana mencapai 

4.096 kg bahan kering/ha saat panen pada hari ke-88. Abdullah (2010) menyatakan 

produksi bahan kering Indigofera zollingeriana dapat mencapai 6,8 ton BK/ha 

dengan perlakuan pupuk daun dosis 30 g/10 liter. Produksi BK total Indigofera 

zollingeriana adalah 21 ton/ha/tahun dan produksi bahan kering daun 5 

ton/ha/tahun (Hassen et al. 2006). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tarigan dkk., (2010) Produksi dan 

Komposisi Nutrisi Serta Kecernaan In Vitro Indigofera sp pada Interval dan Tinggi 

Pemotongan Berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Komposisi Kimiawi Indigofera  pada Interval dan Tinggi Pemotongan  

  yang Berbeda (% BK) pada Tinggi Pemotongan 50 cm. 
 

        Parameter 

Interval Pemotongan (hari)  

30 60 90 

BO(%) 88,46 % 89,12 % 89,32 % 

NDF (%) 35,81 % 35,36 % 36,83 % 

ADF (%) 24,66 % 25,29 % 27,57 % 

PK (%) 21,12 % 25,50 % 23,03 % 
Kalsium (%) 1,55 % 1,47 % 1,42 % 
Fosfor (%) 0,91 % 0,93 % 0,83 % 

Sumber:Tarigan dkk., (2010) 

Keterangan: BO = Bahan Organik; NDF =  Neutral Detegent Fiber; ADF = Acid Detergent Fiber;  

          PK = Protein Kasar 

 

Konsumsi 

Konsumsi merupakan faktor yang penting dalam menentukan jumlah dan 

efisiensi produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat 

mempengaruhi konsumsi pakan (Herilimiansyah, 2015). Banyaknya pakan yang 

dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi, sehingga 
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semakin banyak pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan konsumsi nutrien lain 

yang ada dalam pakan (Sutardi, 1981). Menurut Tillman dkk., (1991) konsumsi 

diperhitungkan sebagai jumlah  makanan yang dikonsumsi oleh ternak, zat 

makanan yang dikandungnya akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup 

pokok dan untuk keperluan  produksi hewan tersebut.  

Tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh bobot badan, temperatur 

lingkungan, dan karakteristik pakan yang meliputi kecernaan, palatabilitas, dan 

keseimbangan nutrien dalam ransum (Arora, 1995). Menurut Tarigan dan Ginting 

(2011), karakteristik nutrisi bahan pakan tersebut umumnya ditandai oleh relatif 

tingginya kandungan serat serta rendahnya kandungan protein maupun bahan 

tercerna, terutama pada musim kemarau. Bahan kering (BK) adalah total zat-zat 

pakan selain air dalam suatu bahan  pakan, kebutuhan bakan kering ini dipenuhi 

dari hijauan dan konsentrat.  

Bahan  kering merupakan faktor yang penting dalam menentukan jumlah 

dan efisiensi  produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat 

mempengaruhi  konsumsi pakan (Elita, 2006). Konsumsi bahan kering merupakan 

gambaran banyaknya bahan pakan yang masuk ke dalam tubuh, namun untuk 

mengetahui sejauh mana zat-zat makanan tersebut diserap oleh tubuh ternak maka 

perlu mengetahui tingkat kecernaannya (Hernamana dkk., 2008). Nilai konsumsi 

pakan tinggi disebabkan oleh bentuk pakan lebih halus  juga karena bentuk kering 

udara menyebabkan kambing sering mengkonsumsi air  sehingga membantu proses 

hidrolisis, laju kecernaan pakan serta pengosongan isi  lambung cepat 

mengakibatkan konsumsi pakan meningkat (Ali, 2008). Tingginya tingkat 

konsumsi bahan kering pada ternak yang mendapat perlakuan pakan dengan taraf 
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energi rendah, kemungkinan disebabkan ternak kambing berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan energi yang diperlukan, baik untuk hidup pokok maupun untuk produksi 

(Mathius dkk., 2002). 

Devendra (1983) melaporkan bahwa konsumsi bahan kering memiliki 

hubungan yang erat dengan konsumsi energi tercerna (ET) dan energi metabolis 

(EM). Jumlah bahan kering pakan yang dapat dikonsumsi oleh seekor ternak selama 

satu hari perlu diketahui. Konsumsi bahan kering tergantung dari hijauan saja yang 

diberikan atau bersamaan dengan konsentrat. Konsumsi bahan kering pada ternak 

kambing pada umumnya adalah 3-3.8 % dari berat badan (Tarigan dan Ginting 

2011).  

Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 

komponen bahan kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan keduanya 

terletak pada kandungan abunya (Murni dan Okrisandi, 2012). Tinggi rendahnya 

konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan 

kering. Hal ini disebabkan karena sebagian besar komponen bahan kering terdiri 

dari komponen bahan organik, perbedaan keduanya terletak pada kandungan 

abunya (Murni dkk, 2012). 

Palatabilitas merupakan gambaran sifat bahan pakan (fisik dan kimiawi) 

yang dicerminkan oleh organoleptik seperti penampakan, bau, rasa (hambar, asin, 

manis, pahit), tekstur dan temperaturnya sehingga menimbulkan rangsangan dan 

daya tarik ternak untuk mengkonsumsinya (Yusmadi dkk., 2008).  Menurut Perry 

et al., (2003). bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor kualitas pakan dan 

oleh faktor kebutuhan energi ternak yang bersangkutan. Makin baik kualitas pakan 
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nya, maka semakin tinggi konsumsi pakan seekor ternak. Konsumsi pakan ternak 

berkualitas baik ditentukan oleh status fisiologi seekor ternak. Efisiensi penggunaan 

pakan merupakan perbandingan antara pertambahan bobot badan dengan jumlah 

konsumsi pakan dalam jangka waktu tertentu. Semakin tinggi pertambahan bobot 

badan dengan konsumsi pakan yang sedikit akan meningkatkan nilai efisien pakan 

tersebut, artinya dengan pakan yang sedikit akan dihasilkan pertambahan bobot 

badan yang tinggi (Farida dkk., 2008). 


